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ABSTRAK 

Nadhira Prima Rahmatika, Sejarah Perkembangan dan Respon Persatuan 

Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Terhadap Kebijakan Asimilasi Pemerintah Pada 

Masa Orde Baru (1966-1972). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

Penelitian ini membahas respon Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 

terhadap kebijakan asimilasi yang dikeluarkan oleh pemerintah pada masa Orde 

Baru sebagai organisasi dakwah serta tempat pembauran etnis Tionghoa akibat 

dari dampak dikeluarkannya kebijakan asimilasi pada masa Orde Baru. Penulisan 

ini menggunakan metode historis dengan pendekatan deskriptif naratif. Metode 

historis terdiri dari empat langkah, yakni: 1) Heuristik merupakan tahap setelah 

ditemukannya sebuah judul pada penelitian; 2) Verifikasi yaitu sumber-sumber 

sejarah yang didapatkan peneliti, dilanjutkan pada tahapan verifikasi (pengujian) 

intern maupun ekstern; 3) Interpretasi merupakan menyusun fakta yang telah 

diperoleh; 4) Historiografi yaitu menyajikan hasil penelitian dengan bentuk 

tulisan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada saat kebijakan 

asimilasi dikeluarkan oleh pemerintahan Indonesia, salah satu cara etnis Tionghoa 

agar dapat diakui sebagai warga negara Indonesia yang sesungguhnya ialah 

dengan memeluk agama Islam. Organisasi PITI diharapkan dapat menjadi sebuah 

penghubung antara suku Tionghoa dengan suku-suku lain di Indonesia karena 

organisasi ini menggunakan pendekatan agama sebagai metode pembauran etnis 

Tionghoa. 

Kata kunci: Etnis Tionghoa, PITI, Asimilasi, Orde Baru 
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ABSTRACT 

Nadhira Prima Rahmatika, History of the Development and Response of the 

Indonesian Chinese Islamic Association (PITI) to the Government's Assimilation 

Policy during the New Order Period (1966-1972). Thesis. Jakarta: History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2023. 

This research discusses the response of the Indonesian Chinese Islamic 

Association (PITI) to the assimilation policy issued by the government during the 

New Order period as a da'wah organization and a place of ethnic Chinese 

assimilation due to the impact of the issuance of the assimilation policy during the 

New Order period. This writing uses the historical method with a descriptive 

narrative approach. The historical method consists of four steps, namely: 1) 

Heuristics is the stage after the discovery of a title in the research; 2) Verification 

is the historical sources obtained by researchers, continued at the internal and 

external verification (testing) stages; 3) Interpretation is compiling the facts that 

have been obtained; 4) Historiography is presenting the results of research in 

written form. This writing uses a descriptive narrative approach and historical 

method. The historical method consists of four steps, namely: 1) Heuristics is the 

stage after the discovery of a title in the research; 2) Verification is the historical 

sources obtained by researchers, continued at the stage of internal and external 

criticism (testing); 3) Interpretation is compiling the facts that have been obtained; 

4) Historiography is presenting the results of research in written form. 

The results of the research conducted show that when the assimilation policy 

was issued by the Indonesian government, one of the ways for ethnic Chinese to 

be recognized as real Indonesian citizens was to embrace Islam. The PITI 

organization is expected to be a liaison between the Chinese and other tribes in 

Indonesia because this organization uses a religious approach as a method of 

assimilating ethnic Chinese. 

Keywords: Ethnic Chinese, PITI, Assimilation, New Order 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dahulu sebelum kebahagiaan 

yang sempurna datang kepadamu”  

– R. A. Kartini 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Asimilasi : Peleburan sifat yang dimiliki dengan sifat-sifat 

lingkungan sekitar sehingga sifat asli yang dimiliki, 

hilang. 

Chung Hwa Hui : Sebuah organisasi Tionghoa peranakan yang berdiri 

pada tahun 1928, secara gigih membela kebijakan-

kebijakan Belanda baik itu dari serangan kaum 

nasionalis pro-Tiongkok maupun kaum nasionalis pro-

kemerdekaan Indonesia. 

Devide et Impera : Politik pecah belah yang diterapkan oleh pemerintah 

Hindia Belanda semasa penjajahannya di Indonesia. 

Diskriminasi : Sikap membedakan secara sengaja terhadap golongan-

golongan yang berhubungan dengan kepentingan 

tertentu. 

Integrasi : Penyesuaian unsur-unsur yang saling berbeda dalam 

kehidupan masyarakat, tanpa harus menghilangkan sifat 

asli yang dimiliki. 

Ius Soli : Azas dalam hal kewarganegaraan yang menyatakan 

bahwa seorang dapat menjadi warga negara, karena ia 

lahir di negara tersebut. 

Sin Po : Surat kabar etnis Tionghoa di Hindia Belanda, yang 

diterbitkan pertama kali pada 1910. 

Tionghoa Peranakan : Orang Tionghoa yang lahir dari hasil perkawinan 

campuran antara orang etnis Tionghoa dengan orang 

Indonesia. Pada masa kolonial Belanda sebutan 

Tionghoa Peranakan hanya diperuntukan untuk orang 

etnis Tionghoa yang beragama Islam. Ciri yang 

menandakan bahwa mereka merupakan etnis Tionghoa 

Muslim yaitu etnis Tionghoa Muslim sudah mencukur 

kuncirnya. 

Tionghoa Totok : Orang Tionghoa yang lahir di negeri Cina dan belum 

bisa berbahasa Indonesia, tetapi bisa berbicara bahasa 

Hokkien asli. Orang Tionghoa Totok juga masih erat 
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dalam menjalankan hidupnya dengan budaya-budaya 

orang asli Tionghoa. 

Passenstelsel : Peraturan yang mengharuskan orang Tionghoa 

membawa kartu pass jalan jika mengadakan perjalanan 

keluar daerah, yang berlaku sejak 1816. 

Wijkenstelsel : Kebijakan kolonialis Belanda berupa segregasi atau 

pemisahan etnis pada penduduk Hindia Belanda dalam 

bentuk perkampungan. 
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